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ABSTRACT

Pemanfaatan bambu kuning (Bawbusa vulgaris) oleh masyarakat Indonesia sangatlah beragam, salah
satunya di daerah Kampung Cicurug. Pada umumnya, masyarakat kampung Cicurug memanfaatkan bambu
kuning untuk mencegah cacingan pada anak. Masyarakat masih mempercayai bahwa anak-anak yang
mengalami cacingan, sebaiknya diberi kalung yang disematkan dengan Bambusa vulgaris. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji secara etnobotani pemanfaatan bambu kuning oleh masyarakat Kampung Cicurug,
kecamatan Warungkondang, Kabupaten Cianjur. Metode yang digunakan adalah deskriptif eksploratif
dengan teknik pengumpulan data yaitu purposive sampling pada 30 orang responden dengan kategori yang
sedang menggunakan ataupun pernah menggunakan kalung bambu kuning tersebut. Penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pemanfaatan bambu kuning sebagai obat pencegah cacingan pada anak oleh masyarakat
Kampung Cicurug, Desa Bunisari, Kecamatan Warungkondang, Kabupaten Cianjur. Hasil penelitian
menunjukan bahwa pemanfaatan bambu kuning sebagai pencegah cacingan pada anak-anak memiliki
persentase sebanyak 50% warga kampung cicurug pernah menggunakan kalung tersebut. Adapun proses
pengalungan dilakukan di salah satu rumah kiyai yang berlokasi di Pasarean Agung Kelurahan Pamoyanan,

Kecamatan Cianjur, Kota Cianjur.
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PENDAHULUAN

Pengetahuan dan praktek mengenai pengobatan yang
dilakukan  secara tradisional dan penggunaan
tumbuhan sebagai obat herbal memang sudah
berkembang sejak dulu. Bahkan tanpa disadari telah
dilestarikan secara turun-temurun sehingga sangat
berkembang dengan pesat di lingkungan masyarakat.
Berkembangnya zaman globalisasi menyebabkan
terkikisnya pengetahuan mengenai pengobatan
tradisional yang dimiliki oleh masyarakat (Bodeker
2000). Hal yang demikian ini disebabkan karena
kurangnya kesadaran dan minat dari generasi muda
akan pentingnya mempelajari dan mengetahui budaya
lokal. Selain itu, warisan turun temurun mengenai
pengetahuan obat tradisional sebagian besar dilakukan
secara lisan dari generasi ke generasi, schingga

informasi pengetahuan obat tradisional tidak

terdokumentasi dan tidak terinventarisasikan dengan
baik.

Bambu merupakan salah satu sumber daya
alam yang terdapat dilingkungan kita dan banyak
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia karena
memiliki karakteristik yang dapat menguntungkan jika
digunakan yaitu memiliki batang yang lurus, kuat,
permukaannya rata, strukturnya keras tetapi mudah
dibelah, mudah dibentuk, dan mudah dimanfaatkan
untuk kerajinan. Selain itu, harga bambu yang relatif
murah dan mudah ditemukan dibandingkan bahan lain
menyebabkan bambu banyak digunakan untuk
kebutuhan sehari-hari oleh masyarakat disekitar
pemukiman khususnya di daerah pedesaan (Fitria dkk,
2017).

Tanaman bambu pada umumnya berbentuk
rumpun dan berkelompok dalam satu habitat.
Tanaman bambu yang tumbuh subur di Indonesia

merupakan salah satu tanaman bambu yang simpodial,
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yaitu batang-batangnya cenderung mengumpul di
dalam suatu rumpun karena memiliki percabangan
rhizomenya cenderung mengumpul di dalam tanah.
Selain itu batang bambu yang lebih tua berada di
tengah rumpun, sehingga menyebabkan kurangnya
keuntungan dalam proses penebangannya. Arah
pertumbuhan batang bambu biasanya lurus, namun
terkadang memanjat dan batangnya berkayu.
Pemanfaatan bambu kuning atau haur koneng di
Indonesia banyak digunakan dalam kehidupan sehari-
hari, terutama pengobatan tradisional salah satunya
sebagai obat asam urat (Agus, dkk, 20006) dalam
(Sujarwo, 2010).

Ekstrak daun bambu kuning (Bambusa vulgaris)
memiliki aktivitas antiplasmodium (Komlaga e a/
2016) dalam (Sovyan, 2018). Berdasarkan penelitian
yang dilakukan oleh Hidayat dkk (2010) menjelaskan
bahwa batang bambu kuning (Bambusa vulgaris)
memiliki manfaat menyembuhkan penyakit batuk
dengan cara batangnya di tebang kemudian diminum
airnya. Selain dijadikan obat batuk, masyarakat
kampung Karangwangi, Cianjur menggunakan air
batang bambu kuning sebagai pewrenh atau air yang
diteteskan ke mata, karena mampu merawat dan
menyembuhkan mata (Partasasmita e/ a/, 2017).

Berdasarkan penelitian  yang dilakukan oleh
Mohammad e a/ (2013) Masyarakat Desa Paberasan,
Sumenep, Madura banyak menanam bambu kuning di
sekitar rumah. Mereka percaya bahwa bambu kuning
dapat menangkal makhluk gaib yang ingin
menggangeu orang di dalam rumah. Masyarakat
mempercayai bahwa menurut kepercayaan nenek
moyang mereka, sejak dahulu bambu kuning
mengandung nilai mistik di masyarakat, khususnya di
daerah seperti Paberasan. Bahkan, ada sebagian orang
yang dengan sengaja memotong batang bambu kuning
tersebut dan menggantungnya di dinding agar
terhindar dari makhluk gaib yang berniat mengganggu
mereka. Sedangkan bagi masyarakat Sangir, Sulawesi

Utara batang bambu kuning dimanfaatkan sebagai
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bahan kontruksi katena memiliki batang betlekuk
(Liana et al, 2017).

Berdasarkan banyaknya pemanfaatan bambu
kuning oleh masyarakat maka penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pemanfaatan bambu kuning sebagai
obat pencegah cacingan pada anak oleh masyarakat
Kampung Cicurug, Desa Bunisari, Kecamatan

Warungkondang, Kabupaten Cianjur

BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan pada tanggal 16 November

sampai dengan 22 November 2020. Lokasi penelitian
yaitu Kampung Cicurug, Desa Bunisari, Kecamatan
Warungkondang, Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa
Barat (Gambar 1) Luas wilayah Kecamatan
Warungkondang adalah 39,27 km? dengan jumlah 11
desa dan total jumlah penduduk sebanyak 72.440 jiwa
(BPS Kabupaten Cianjur, 2020). Penelitian ini hanya
dilakuan pada 1 Kampung, lebih tepatnya 4 Rukun
Tetangga yang terdapat di Kampung Cicurug, karena
menyesuaikan dengan daerah tempat tinggal penulis.

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu alat
tulis, perekam dan perangkat pengolah kata.
Sedangkan metode yang digunakan adalah metode
deskriptif ekploratif dengan teknik pengumpulan data
yaitu purposive sampling pada 30 orang responden
dengan kategori yang sedang menggunakan ataupun
pernah menggunakan kalung bambu kuning tersebut.
Wawancara dilakukan kepada 30 orang masyarakat
kampung Cicurug. Hal ini sesuai dengan sampel yang
layak dijadikan penelitian yaitu 30 sampai 500 orang
(Sugiyono, 2007) dalam Yuna dkk (2020). Sumber
wawancara menggunakan metode purposive sampling
yang ditentukan secara terpilih dengan kategori yang
sedang menggunakan ataupun yang pernah
menggunakan kalung bambu kuning pencegah
cacingan tersebut (Setiawan & Qiptiyah, 2014) dalam
Yuna dkk (2020).
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PETA WILAYAH KECAMATAN WARUNGKONDANG

MAP OF WARUNGKONDANG DISTRICT

Gambar 1. Peta Administratif Kecamatan
Warungkondang (Sumber: PBS Kabupaten Cianjur,
2020)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tanaman bambu kuning
merupakan tanaman yang hidup merumpun,
mempunyai ruas dan buku. Menurut Dewi (2017)
Bambu kuning (Bambusa vulgaris) memiliki ciri batang
yang beruas-ruas, ruasnya lebih sedikit dengan jenis
bambu yang lainnya, batangnya berwarna kuning dan
memiliki rumpun yang lebih banyak. Daunnya
berwarna hijau dan panjang meruncing (Gambar 2.).
Bambu kuning sangat mudah beradaptasi dengan
berbagai tipe tanah dan kelembaban di daerah pada
ketinggian 700 mdpl. Rebung yang agak pahit sering
digunakan sebagai sayuran.

Menurut Ridwanti (2002), bambu sampai saat ini
sudah dimanfaatkan secara luas di masyarakat mulai
dari penggunaan teknologi yang paling sederhana
sampal pemanfaatan teknologi tinggi pada skala
industri. Pemanfaatan di masyarakat umumnya untuk
kebutuhan rumah tangga. Salah satunya yaitu bambu
kuning (Bambusa vulgaris). Manfaat lain dari bambu
kuning yaitu digunakan sebagai tanaman hias dengan
dijadikan pagar didepan rumah. Bambu ini digunakan
karena memiliki batang dan daun yang kecil dan warna

yang menarik.

ISSN 2598-6015

=~

GambarZ. Kberadaan Bambu Iuing (Bdmlﬂmz
vulgaris) di Kampung Cicurug (Dok.Pribadi, 2020)
Bambu Kuning biasanya digunakan masyarakat
kampung Cicurug dalam pengobatan salah satunya
sebagai obat pencegah cacingan pada anak (Gambar
3). Bagian bambu yang digunakan yaitu ujung ruas
batang bambu kuning yang dibersihkan dan diukir
tulisan kaligrafi kemudian ditambahkan tali untuk
dijadikan kalung sebagai pencegah cacingan pada anak.
Berdasarkan  penelitian  yang pernah dilakukan
Apnnafiatuzakiyah bagian bambu kuning yang biasa
digunakan oleh masyarakat adalah ruas bambu yang
masih muda dan kulit batang, sedangkan daunnya
belum banyak dimanfaatkan padahal daun bambu
(Bambusa vulgaris) memiliki metabolit sekunder yang
dibutuhkan sebagai antibakteri. Ekstrak etanol daun
bambu  (Bambusa vulgaris) mengandung flavonoid,

polifenol, triterpenoid dan saponin.
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Gambar 3. Penggunaan Bambu Kunin Untuk
Pencegahan Cacingan pada Anak (Dok. Pribadi,
2020)

Menurut Panaungi (2019) Flavonoid merupakan
salah satu dari jenis senyawa metabolit sekunder yang
dihasilkan oleh suatu tanaman yang biasa dijumpai
pada bagian daun, akar, kayu, kulit, bunga dan biji.
Secara kimia, flavonoid mengandung cincin aromatic
tersusun dari 15 atom karbon dengan inti dasar dalam
konjugasi Cg-C3-Cs (dua inti aromatic terhubung
dengan tiga atom karbon).

Berdasarkan 30 orang yang diwawancarai di
Kampung Cicurug, Kecamatan Warungkondang,.
Pengetahuan mengenai manfaat bambu kuning untuk
pencegahan cacingan dapat dikelompokkan dalam
tingkatan (Gambar 4). Berdasarkan gambar 4 dapat
diketahui bahwa persentase terbesar sebanyak 36%
memiliki pengetahuan manfaat bambu kuning
terutama yang digunakan untuk pencegahan cacingan,
namun mereka tidak menggunakan kalung tersebut
pada anak-anaknya. Sebanyak 30% tidak mengetahui
manfaat bambu kuning untuk pencegahan cacingan
ataupun manfaat lainnya. Persentase 27% merupakan
tingkat pengetahuan sangat tahu mengenai manfaat
bambu kuning terutama untuk pencegah cacingan dan
mereka yang menggunakan kalung tersebut kepada
anak-anaknya. Sedangkan pengetahuan masyarakat
pada tingkat kurang mengetahui sebanyak 7% yaitu
masyarakat yang tidak mengetahui manfaat bambu

kuning untuk pencegahan cacingan namun mereka
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tetap memakaikan kalung tersebut pada anak-anaknya

dengan alasan disarankan oleh orang tuanya.

M Sangat Tahu M Tahu ™ Kurang Tahu m Tidak Tahu

Gambar 4. Persentase Tingkat Pengetahuan
Masyarakat Kampung Cicurug Terhadap Manfaat
Bambu Kuning

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
masyarakat untuk memakaikan kalung pencegah
cacingan pada anak-anaknya, diantaranya:

1. Pengalaman Pribadi

Anak-anak yang terlihat kurus, cenderung sering sakit
dan nafsu makannya kurang, menjadi alasan para
orang tua untuk memakaikan kalung pencegah
cacingan tersebut. Menurut Sarinastiti  (2018)
pembentukan kesan atau tanggapan terhadap obyek
merupakan suatu proses kompleks dalam diri individu
yang melibatkan individu bersangkutan. Untuk dapat
menjadi dasar pembentukan sikap, pengalaman
pribadi haruslah meninggalkan kesan yang kuat.
Karena itu, sikap akan lebih mudah terbentuk apabila
pengalaman pribadi tersebut tetjadi dalam situasi yang
melibatkan faktor emosional.

2. Pengaruh Orang Lain

Salah satu faktor yang mempengaruhi pemakaian
kalung pencegah cacingan yaitu pengaruh dari orang
tua, tetangga dan para kerabat mereka. Berdasarkan
skripsi Sarinastiti (2018) menjelaskan bahwa pada
umumnya, seorang individu cenderung memiliki sikap
yang searah dengan sikap orang yang dianggap

penting. Pengaruh orang lain ini tetjadi apabila antar
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individu tersebut berada dalam lingkungan yang sama,
schingga memungkinkan terjadinya interaksi antar
kedua yang selanjutnya saling mempengaruhi satu
sama lain.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada
30 orang masyarakat Kampung Cicurug, diperoleh
data yang disajikan pada (Gambar 5) sebanyak 50%
masyarakat pernah menggunakan kalung pencegah
cacingan pada anaknya dan sebanyak 30% tidak
pernah menggunakna kalung pencegah cacingan
tersebut. Sedangkan sebanyak 20% masyarakat sedang
menggunakan kalung pencegah cacingan tersebut
pada anaknya. Pandangan masyarakat mengenai
penggunaan kalung pencegahan cacingan pada anak di
kampung Cicurug memiliki berbagai alasan. Beberapa
alasan tersebut diantaranya karena anaknya sering
sakit-sakitan dan nafsu makannya kurang. Dan ada
juga yang mengikuti perintah orang tua, karena takut

kalau terjadi apa-apa.

B Pernah Menggunakan

B Sedang Menggunakan

m Tidak Menggunakan

Gambar 5. Persentase Tingkat Penggunaan Kalung
Bambu Kuning Oleh Masyarakat Kampung Cicurug

Proses pengalungan pada anak dilakukan hanya
pada hari selasa dan hari jumat, hal tersebut karena
sudah menjadi tradisi sejak dahulu bahwa hari yang
baik untuk melakukan pengalungan pada anak adalah
hari selasa dan jumat. Tidak ada syarat tertentu untuk
melakukan pengalungan pada anak, hanya saja ketika

anak sudah diberikan kalung pencegah cacingan
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tersebut sebaiknya si anak tidak diberi makanan yang
berlemak, kerupuk dan mie instan selama satu minggu.
Hal tersebut dipercaya bahwa akan tetjadi
detoksifikasi racun pada anak pasca pengalungan
bambu kuning tersebut. Pengalungan dilakukan di
salah satu rumah kiyai yang berlokasi di Pasatean
Agung Kelurahan Pamoyanan, Kecamatan Cianjur,
Kota Cianjur.

Pengetahuan mengenai kalung bambu kuning
yang digunakan uantuk pencegahan cacingan pada
anak-anak dipengaruhi oleh wusia, profesi dan
pendidikan masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara
yang dilakukan pada pada 30 orang tresponden
diketahui ~ bahwa  rentang  usia  masyarakat
mempengaruhi  tingkat pengetahuan mengenai
manfaat bambu kuning. Pengetahuan masyarakat
terthadap manfaat bambu kuning sangat tinggi pada
kategori ~ orang tua. Gambar 6 menunjukkan
pengetahuan tertinggi sebanyak 9 orang berada pada
rentang usia 31 hingga 40 tahun. Sedangkan
pengetahuan terendah sebanyak 3 orang pada rentang

usia 11 hingga 20 tahun.

11-20 21-30 3140 41-50 51-60
Rentang Usia

=
o

Jumlah Jiwa
O P N W »H U1 O N 0 L

W Jumlah
Gambar 6. Rentang Usia terhadap Jumlah Jiwa

dalam Pengetahuan Pemanfaatan Bambu Kuning
untuk Mencegah Cacingan
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KESIMPULAN

Penggunaan bambu kuning oleh masyarakat kampung
Cicurug dalam pencegahan cacingan pada anak
merupakan cara pengobatan tradisional yang masih
banyak dilakukan sampai saat ini. Pemanfaatan bambu
kuning sebagai pencegah cacingan disebabkan karena
pada tanaman bambu memiliki aktivitas antibakteri
schingga dapat menggangu pertumbuhan dan
perkembangan mikroba yang merugikan. Setiap anak
yang hendak dipakaikan kalung pencegah cacingan,
sebaiknya pengalungan dilakukan pada hari selasa dan
jumat. Serta setelah pengalungan sebaiknya si anak
tidak diberi makanan yang berlemak, kerupuk dan mie
instan selama satu minggu. Hal tersebut dipercaya
bahwa akan terjadi detoksifikasi racun pada anak pasca
pengalungan bambu kuning tersebut. Selain itu
pengalungan dilakukan di salah satu rumah kiyai yang
berlokasi di Pasarean Agung Kelurahan Pamoyanan,

Kecamatan Cianjur, Kota Cianjur.
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